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ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PADEPOKAN PENCAK SILAT
DI KABUPATEN LAHAT

Oleh : Donny Rodes Feryando (03033J60002)

Pencak Silat adalah salah satu Seni Beladiri yang tumbuh berkembang di 
Bumi Nusantara, pencak silat dapat ditemui di beberapa Negara asia tenggara 
khususnya dirumpun melayu, antara lain Indonesia, Malaysia, Brunei, Singapura 
dan negera-negara lainnya. Dewasa ini, dimana globalisasi sudah merambat ke 
berbagai pelosok negeri, nilai-nilai budaya asing kian hari kian menonjol. 
Berbagai kegiatan yang sifatnya hiburan, seperti film, diskotik didalamnya kurang 
terdapat nilai-nilai yang dapat membentuk mentalitas generasi muda untuk 
pembangunan. Mereka cenderung lemah dan tidak mempunyai kemauan untuk 
mengejar cita-citanya, bahkan cenderung lebih menonjokan kekerasan.

Satu diantara sikap yang tidak mendukung pembangunan dan tampak pada 
sebagian besar generasi muda adalah sikap santai. Mereka pada umumnya ingin 
menikmati sesuatu yang dicita-citakan dengan cara tanpa kerja keras. Hal ini akan 
menyebabkan kendala di dalam pembangunan bangsa. Oleh karena itu diperlukan 
suatu kegiatan atau wadah yang sifatnya mampu memberikan kesadaran dan 
melatih mereka.

Permasalahan ini perlu ditindak lanjuti guna meningkatkan Sumber Daya 
Manusia Kabupaten Lahat yang lebih potensial untuk berprestasi dan 
menimbulkan rasa aman pada lingkungan masyarakat. Adanya padepokan seni 
bela diri pencak silat di kawasan ini maka diharapkan akan tercipta rasa aman, 
serta dijadikan tempat untuk menyalurkan kegemaran berkelahi atau tindakan 
kenakalan remaja lainnya yang dapat menggangu lingkungan, agar diarahkan 
kepada tindakan yang lebih positif, karena dalam ajaran pencak silat sangat 
menjunjung tinggi sifat kesatria, berbudi pekerti luhur, berjiwa sportifitas yang 
tinggi dan memiliki nilai-nilai ketuhanan.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mengumpulkan 
data primer yaitu wawancara dengan pelatih pencak silat dan masyarakat, 
mengumpulkan data skunder dengan buku-buku berbagai macam sumber yang 
terkait, evaluasi terhadap sumber informasi dari internet serta korelasi antara 
permasalahan terkait dengan fakta yang ada untuk menjadi bahan perbanding 
dengan permasalahan yang diangkat.

Pencak silat begitu penting guna mendidik generasi muda yang 
berkualitas, berbudi pekerti yang luhur dan dapat membedakan antara benar dan 
salah. Penanaman mental dan pelatihan jasmani yang baik maka dapat 
mengendalikan tingkat kenakalan remaja, mengurangi faktor yang dapat 
menyebabkan seseorang melakukan tindakan kejahatan dan meningkatkan 
prestasi pada generasi muda yang masih produktif untuk meningkatkan gairah 
hidup serta mendidik manusia yang berketuhanan yang maha esa

Kata Kunci: Padepokan, Pencak Silat, arsitektur, Budaya
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ABSTRACT

Boarding School Of “Pencak Silat” Martial Art In Lahat

By. Donny Rodes Feryando (03033160002)

Pencak Silat is one of martial art that developed and grew with in our 
archipelago, Pencak Silat could be found in many countries in south east asia 
especially Indonesia, Malaysia, Brunei, Singapore and many other countries. 
Globalisation has already entered our country, a lot of foreign culture value has 
influenced us. In many aspect such as entertainment for example movies that 
shows night clubs, night lifes has a very little moral value which does not help, to 
build our young generation mental for the future. They inclined to be weak, 
hopeless and have no goals in life, they inclined to be more offensive and unpolite.

These characteristic does not helped for future development, laziness is 
one of the major that weaken most young generation. Mostly they want to gain 
success in the future without hard working. This is an obstacle for our nation 
future development. There fore an activity media is needed in order to teach them 
and make more concious of real life.

By improving the human resources in South Sumatera, to make them more 
potential to achieve and create comfort among peoples. By creating boarding 
school of “Pencak Silat ” martial art in this region we want to make this area 
more save, comfort and be a media to channelled their hobbies in fighting; and 
give a right direction for them, because in Pencak Silat it teaches to be more 
patriotic, good ethic, have a sportive soul and have a valve of beliving in God and 
religion.

The methodes for collecting data ’s firstly is by interviewing Pencak Silat 
guru ’s and publics. Secondly by collecting data ’s or information on books about 

■Pencak Silatresearching on the internet and finding data’s for facts to 
compare with.

Pencak Silat is really important to educatedyoung generation; good ethic 
and moral values is thought to make them able to tell the dijferences between 
right or wrong. Planting a good mental of mind, spirit and soul makes them 
capable of controlling themselves and this will decrease factors for them to do 
criminal actions and increase level of achievement among these young 
generation, also makes them love life and appreciate life more become hard
workers that believe in God. This are the reason why ‘Pencak Silat ’ scholl should 
be build.

Key words : Boarding school, Pencak Silat, Architecture, cultur
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Sendi kehidupan dan tatanan masyarakat Indonesia telah mengalami 

banyak pergeseran seiring dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Seringkah masyarakat Indonesia lupa akan 

belakang kehidupannya sendiri, yang terdiri dari struktur adat dan budaya.

latar

Era teknologi maju telah banyak membius masyarakat Indonesia 

dengan segala kemudahan dan fasilitas serta kenikmatan, padahal semua itu 

dapat menjadikan masyarakat Indonesia menjadi pasif. Malas bergerak dan 

bersosialisasi adalah salah satu contoh dari pengaruh kemajuan teknologi.

dan itu semua banyak didapati pada kehidupan masyarakat perkotaan. Patut

bersyukur, bahwa belum sepenuhnya masyarakat Indonesia menjadi pasif.

Pemerintah menyadari hal tersebut, dengan banyak mendukung pelaksanaan 

program-program seni dan budaya merupakan salah satu contoh dari 

besarnya perhatian pemerintah kepada masyarakat Indonesia.

Pencak silat merupakan salah satu dari sekian banyak peninggalan 

kekayaan budaya masa lampau. Melihat latar belakang pencak silat sebagai 

khazanah peninggalan nenek moyang bangsa yang tidak ternilai harganya, 

maka perlu untuk diadakannya program-program pelestarian budaya seni 

tradisional pencak silat, salah satunya dengan mengadakan pertandingan-
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pertandingan pencak silat baik dalam skala regional, nasional atau 

internasional. Pencak silat tidak hanya berkailan dengan segi bela diri saja, 

melainkan berkaitan dengan seni lari, seni musik, adat istiadat, jati diri 

bangsa, kekuatan mental dan spiritual serta pengobatan tradisional.

Pencak silat begitu penting guna mendidik generasi muda yang 

berkualitas, berbudi pekerti yang luhur dan dapat membedakan antara benar 

dan salah. Penanaman mental dan pelatihan jasmani yang baik maka dapat 

mengendalikan tingkat kenakalan remaja, mengurangi faktor yang dapat 

menyebabkan seseorang melakukan tindakan kejahatan dan meningkatkan 

prestasi pada generasi muda yang masih produktif untuk meningkatkan 

gairah hidup serta mendidik manusia yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa.

Pemerintah Sumatera Selatan mulai meningkatkan kegiatan olahraga, 

hal ini dapat dilihat seringnya dilaksanakan berbagai pertandingan cabang 

olahraga. Kegiatan olahraga ini juga merupakan upaya pemerintah Sumatera 

Selatan untuk mengangkat harkat dan martabat propinsi Sumatera Selatan di 

tingkat nasional. Cabang olahraga beladiri yang dipertandingkan untuk 

tingkat nasional seperti pencak silat, sangat diunggulkan untuk meraih 

medali.

Kabupaten Lahat merupakan kabupaten yang sangat potensial untuk 

digali kebudayaan pencak silatnya. Hal ini dilihat dari setiap pertandingan 

kejuaraan pencak silat yang sering diadakan ditingkat propinsi ternyata

kabupaten Lahat mendapat peringkat ke- 2 selelah kota Palembang.
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Temvala, Kabupaten Lahat mampu bersaing dengan kabupaten-kabupaten 

lain yang ada di Sumalera Selatan khususnya.

Pendirian bangunan padepokan pencak silai di Kabupaten Lahat 

merupakan ;imimpi” dari banyak kalangan seni dan budaya di Kabupaten 

Lahat, terutama masyarakat pencak silat. Pendirian bangunan ini tentu akan 

menambah semangat untuk berlatih pancak silat untuk meningkatkan 

prestasi dan menggali budaya seni tradisional bangsa.

Adanya Padepokan Pencak Silat akan dapat menyatukan kembali rasa 

persaudaraan antara pendekar pencak silat yang ada sekaligus untuk 

meningkatkan potensi sumber daya manusia cabang olahraga beladiri

pencak silat. Prestasi dalam olahraga beladiri pencak silat ini dapat

meningkat sehingga dapat mengharumkan propinsi Sumatera Selatan

khususnya dan negara Indonesia umumnya di mata dunia internasional

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Satu diantara sikap yang tidak mendukung pembangunan dan tampak 

pada sebagian besar generasi muda adalah sikap santai. Mereka pada 

umumnya ingin menikmati sesuatu yang dicita-citakan dengan cara tanpa 

kerja keras. Hal ini akan menyebabkan kendala di dalam pembangunan 

bangsa. Oleh karena itu diperlukan suatu kegiatan atau wadah yang sifatnya 

mampu memberikan kesadaran dan melatih mereka
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Pencak silai cukup berkembang di kabupaten Lahat, tetapi yang 

muncul kepermukaan hanya sebagian kecil saja. Kurangnya minat dari 

masyarakat untuk melestarikan nilai-nilai budaya warisan nenek moyang 

maka perlu ada media untuk memacu semangat masyarakat salah satunya 

pendirian padepokan pencak silat sebagai pusat penggalian potensi dan 

pelestarian budaya bangsa.

Adapun pemilihan topik ini sendiri didasari atas pertimbangan lokasi 

bangunan padepokan pencak silat yaitu berupa tanah yang memiliki kontur

sehingga memiliki tantangan tersendiri dan adanya isu yang berkembang di

masyarakat pencak silat karena akan mendirikan bangunan Padepokan

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) yang ada di kabupaten

Lahat.

Kabupaten Lahat termasuk daerah dataran tinggi pada alur bukit 

barisan, dengan ketinggian kurang lebih 600 meter di alas permukaan air 

laut. (Bappeda Kab. Lahat. 2005). Didasarkan karena lokasi yang membukit 

ini dan dengan dihubungkan dengan akar yang mendasar dari filosofi pencak 

silat yaitu kembali kepada alam "Mamaym Hayuning Bciwcina (berusaha 

menjaga kelestarian, kedamaian, dan ketentraman dunia)”.

sangat tepat jika mendesain bangunan yang berwawasan lingkungan dan 

mendekatkan diri dengan alam.

Maka akan
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Sehingga perumusan masalah yang ada adalah:

• Bagaimana menyediakan fasilitas olah raga pencak silat yang 

nyaman, dimana semua kebutuhan penunjangnya terpenuhi 

(peralatan, lapangan latihan, perlengkapan, keamanan, interaksi 

sosial)?

• Bagaimana menggabungkan semua fasilitas yang ada pada 

padepokan bersifat olahraga dan kreatif, sehingga bisa 

digunakan oleh semua kalangan dan tidak sebagai rutinitas

saja?

• Bagaimana membuat manusia didalamnya bias berinteraksi,

baik dengan sesama dan dengan alam?

1.3 TUJUAN

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari Padepokan Pencak Silat ini, antara lain :

a. Menyediakan sarana latihan bagi kalangan atlit pesilat regional, 

nasional maupun internasional untuk mengenal lebih mendalam ilmu 

pencak silat,

b. Menyediakan sarana pelatihan secara terprogram bagi para atlit pencak 

silat,

c. Sarana pengembangan adat dan budaya tradisional.
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d. Dapat memberikan semangat baru para generasi muda untuk giat 

berprestasi dalam bidang olahraga.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan penelitian dari peranan Padepokan Pencak Silat ini, antara lain :

a. Menyediakan sarana latihan pencak silat PSHT yang lebih baik, 

sehingga semua suasana yang diinginkan (keheningan, kesakralan dan 

keseriusan) akan di dapat,

b. Menggali kebudayaan nasional secara lebih menyeluruh yang ditandai 

oleh variasi pertumbuhan kebudayaan dalam lingkungan nusantara,

c. Mempererat rasa persaudaraan dan komunikasi antara para pesilat, 

pecinta dan pembina kebudayaan nasional sehingga tercipta suatu 

ketahanaan nasional dalam lingkup kecil,

d. Untuk menyebarluaskan pengetahuan silat kepada masyarakat umum 

dan dapat dijadikan sebagai bahan dalam usaha menyusun program 

pembinaan kemampuan seni pencak silat ataupun dengan tujuan 

pengembangan olahraga dan seni tari, serta media pembinaan mental 

dan spiritual.

e. Menyediakan sarana latihan dan tempat pertandingan pada 

kejuaraan pencak silat baik skala regional dan nasional 

internasional,

f. Menvediakan

cvent-event

atau

sarana pengobatan tradisional yang lebih baik dan 

khusus, baik itu pengobatan secara fisik, mental dan spiritual. Dengan
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dilengkapi sarana penginapan bagi para pendatang yang berasal dan 

luar daerah,

g. Memberikan suatu nilai tambah bagi wajah daerah Sumatera Selatan 

pada umumnya dan kabupaten Lahat khususnya, dengan menonjolkan 

salah satu ciri khas budaya arsitektur daerah kabupaten Lahat.

1.3.3 Sasaran

Sasaran utama dari padepokan pencak silat adalah untuk 

membina suatu apresiasi masyarakat tehadap padepokan pencak silat 

yang mempunyai ciri khas adat dan budaya Sumatera Selatan, 

sehingga keselarasan antar, manusia, adat istiadat, budaya, lingkungan 

dan alam tetap ada dan selalu teijalin erat. Terutama keselarasan antara 

manusia, alam dan Tuhan-nya, akan selalu terjaga sesuai dengan arti

terdalam dari ajaran pencak silat.

Para pecinta olahraga atau para atlit pencak silat agar dapat

menyalurkan hasrat untuk berolahraga dan untuk latihan dalam

meningkatkan kemampuannya.

1.4 RUANG LINGKUP

Ruang lingkup tulisan ini adalah :

1. Daerah kabupaten Lahat yang menjadi objek dan pembahasan karena 

daerah ini banyak terdapat tindakan-tindakan kriminal dan kenakalan 

remaja. Hal ini dapat disalurkan dengan kegiatan-kegiatan olahraga 

prestasi seperti pencak silat.
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2. Dengan mengangkat topik budaya seni bela diri pencak silat yang berada 

di kabupaten Lahat dalam hal ini mengambil salah satu perguruan 

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) yang lebih dominan 

berkembang di kabupaten Lahat. Kabupaten Lahat belum adanya 

bangunan sekretariat yang resmi dan tempat bertanding yang memadai 

dan tetap. IPSI sebagai organisasi yang menjadi induk dari semua 

perguruan pencak silat, jadi perlu adanya tempat yang menyediakan 

sekertariat dan arena pertandingan pada saat ada kejuaraan yang 

diadakan oleh Pengcab IPSI kabupaten Lahat

3. Lingkup aspek perencanaan dan perancangan pada bangunan padepokan 

pencak silat dengan memperhatikan semua faktor yang mendukung dan 

mempengaruhi perencanaan dan perancangan bangunan pada arsitektur 

puma modem di daerah dataran tinggi berupa perbukitan landai, 

khususnya faktor yang paling dominan pengaruhnya pada bangunan 

puma modem serta aktifitas kegiatan pencak silat itu sendiri.

1.5 METODOLOGI PENGUMPULAN DATA

Data-data yang dikumpulkan meliputi :

a. Data-data yang berkaitan dengan suatu padepokan atau lembaga 

pelatihan olahraga pencak silat secara umum,

b. Teori-teori mengenai suatu padepokan, olahraga pencak silat, sistem 

kepelatihannya dan filosofi-filosofi yang terkandung didalam 

beladiri pencak silat.

seni
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c. Data-data mengenai perilaku manusia secara umum dan perilaku 

masyarakat olahraga pencak silat secara khusus,

d. Data-data penunjang lainnya yang sekiranya diperlukan untuk 

mendukung penulisan ini.

1.5.1 Cara pengumpulan data

Cara pengumpulan data dapat dilakukan dengan mencari data 

tertulis, survei di lapangan dan wawancara atau kuisioner.

a. Data Tertulis

Data ini dapat dikumpulkan dengan cara mencari dari berbagai

pusat informasi seperti buku-buku yang berkaitan dengan

padepokan pencak silat dengan pendekatan arsitektur Puma

Modem melalui perpustakaan, internet, media massa dan buku-

buku dokumentasi yang dimiliki pihak pemerintahan seperti :

• Data fisik tapak, gambaran lokasi dan kontur tapak.

• Fungsi kawasan, dan kebijakan pemerintah tentang pendirian 

padepokan pencak silat.

• Langgam arsitektur tradisional kabupaten Lahat.

• Tinjuan tentang kawasan (sejarah perkembangan dan 

kawasan).

peran

b. Survei

Survei dilakukan guna untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

mengenai lokasi lapak yang akan dibangun dan menganalisa
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polensi dari tapak sehingga akan mempengaruhi bentukan desain 

yang akan diterapkan pada bangunan, 

c. Wawancara atau Kuisioner

Wawancara dilakukan pada pengurus IPSI dan pengurus 

Padepokan pencak silat PSHT untuk mendapatkan data yang 

lebih detail mengenai perilaku sehari-hari dan kegiatan yang 

akan dilakukan sehingga fungsi dari bangunan lebih bersifat 

spesifik. Dapat mengetahui nilai-nilai filosofis yang terkandung 

dalam pencak silat dengan sudut pandang masyarakat setempat 

sehingga diketahui pesan moral yang ingin ditonjolkan dalam

desain bangunan.

d. Studi terhadap bangunan sejenis

Hal ini dilakukan untuk lebih mengetahui fungsi dan fasilitas apa 

saja yang biasa tersedia dan sebagai orientasi dengan sudut 

pandang yang berbeda dalam memperkaya ide-ide mendesai 

suatu bangunan yang fungsinya tidak jauh berbeda. Studi 

terhadap bangunan sejenis bisa dilakukan dengan melihat media 

massa, internet, atau observasi dan survei langsung terhadap 

objek.
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Secara garis besar sistematika pembahasan dalam laporan ini dapat 

diuraikan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN : Terdiri dari latar belakang penulisan, 

perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai, ruang lingkup pembahasan, 

metodologi pengumpulan data, sistematika penulisan dan kerangka berfikir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA : Membahas mengenai pengertian pencak 

silat secara umum, sejarah, karakteristik tentang pencak silat dan bahan 

terkait lainnya.

BAB III TINJAUAN OBJEK : Berisi tentang apa saja metode

pembahasan yang digunakan.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN : Membahas mengenai objek

bangunan yang akan didesain, lokasi tapak yang akan dibangun, dan

perguruan pencak silat apa yang akan menjadi objek pembahasan

BAB V KONSEP PERANCANGAN : Berisi tentang penjelasan secara 

detail lokasi bangunan secara detail, konsep yang melatarbelakangi 

pendirian padepokan pencak silat, trasnformasi konsep, dan keluaran produk 

yang ingin dicapai.

BAB VI PENUTUP : Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

transformasi desain

LAMPIRAN : Mengenai hasil studi banding dengan beberapa padepokan

pencak silat di Indonesia.
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